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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara detail bagaimana kondisi objektif 
motivasi yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran daring pada masa pandemic 
Covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. 
Penelitian dilakukan dengan melibatkan 50 mahasiswa aktif. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini menggunakan teknik survey dengan skala likert. Survey 
dibuat dalam google form agar mudah diakses oleh mahasiswa. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menghitung presentase data 
dari setiap indikator, kemudian menginterpretasi skor presentasi data dan 
menganalisis setiap indikatornya secara mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran daring selama pandemic covid 
19 masuk dalam kategori baik, hal itu didapatkan dari skor presentase motivasi 
tersebut yang berjumlah 76,33%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dari 8 
indikator motivasi belajar yaitu konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, 
kesiapan, antusias atau dorongan, pantang menyerah, dan percaya diri menunjukkan 
kriteria baik, hal ini dapat dikatakan bahwa ditengah pandemic covid-19 yang 
melanda dunia, hal tersebut tidak menjadi alasan mahasiswa untuk memiliki motivasi 
belajar yang tinggi, walaupun dalam pelaksanaannya terdapat kekurang-kekurangan 
yang ditemukan, akan tetapi tidak ada pilihan lain selain mengoptimalkan 
pembelajaran daring, karena dalam kondisi darurat seperti ini, hanya teknologilah 
yang menjadi jembatan dalam mentransfer pengetahuan dari dosen ke mahasiswa. 
 

 A B S T R A C T 

This research aims to explain in detail how the objective conditions of motivation experienced by students in online 
learning during the Covid-19 pandemic. This research uses a quantitative approach with survey methods. The study 
involved 50 active students. The data collection technique in this study uses survey techniques with likert scale. Surveys 
are created in google forms to be easily accessible to students. The data analysis technique used in this study is to 
calculate the percentage of data from each indicator, then interpret the data presentation score and analyze each 
indicator in depth. The results of this study showed that student learning motivation in online learning during the covid 
19 pandemic falls into the good category, it is obtained from the percentage of motivation scores amounting to 76.33%. 
The conclusion in this study is from 8 indicators of learning motivation, namely concentration, curiosity, spirit, 
independence, readiness, enthusiasm or encouragement, unyielding, and confident showing good criteria, it can be said 
that in the midst of the covid-19 pandemic that hit the world, it is not a reason for students to have high learning 
motivation, although in its implementation there are shortcomings found,  But there is no other choice but to optimize 
online learning, because in an emergency like this, only technology is the bridge in transferring knowledge from lecturers 
to students. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Revolusi Industri 4.0 pertama kali muncul tahun 2011 di Jerman sebagai proposal untuk 
pengembangan konsep kebijakan ekonomi (Fitriyani et al., 2020) strategi dalam menerapkan revolusi 
industri tersebut menggunakan teknologi informasi tingkat tinggi (Yin & Qin, 2019), kebijakan tersebut 
telah mengalami perubahan yang bersifat eksponensial yang ditandai dengan munculnya robotika, drone, 
sensor, pencetakan 3D, internet of things (IoT), artificial intelegences, big data, dan lainnya (Tinmaz & Lee, 
2019). Era Revolusi Industri 4.0 mengakibatkan semakin eratnya batas antara manusia, mesin indrustri, 
teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak pada seluruh aspek kehidupan (Fomunyam, 2019). 
Perkembangan teknologi di era revolusi industri 4.0 telah merubah pola kehidupan masyarakat, setiap 
individu harus mengikuti perkembangan teknologi dan tahu bagaimana memanfaatkannya sehingga 
membuat hidup setiap orang menjadi lebih mudah (Sarıçoban et al., 2019). 

Perkembangan teknologi menjadi sebuah potensi dalam berbagai bidang khususnya dalam 
bidang pendidikan sehingga harus direspon secara positif dan adaptif dalam menjawab tantangan abad 21 
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yang penuh kompleksitas (Aziz Hussin, 2018; Gamar et al., 2018). Penggunaan teknologi dalam dunia 
pendidikan telah menjadi isu yang sagat penting dan sering dibicarakan dalam berbagai kegiatan (Orgaz 
et al., 2018; Traxler, 2018), keberadaan teknologi bagi dunia pendidikan merupakan sarana yang dapat 
dipakai sebagai media penyampaian program pembelajaran baik secara searah maupun secara interaktif 
(Husaini, 2019), (proses belajar tidak lagi dibatasi oleh ruang kelas tertentu (Erwinsyah, 2017), selain itu 
penggunaan teknologi telah memungkinkan munculnya pembelajaran jarak jauh dan mendorong inovasi 
yang lebih besar dalam menciptakan metode pengajaran di dalam dan di luar kelas (Almeida & Simoes, 
2019).  

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur teknologi 
informasi dalam pembelajaran. Pembelajaran daring merupakan Mustofa et al., (2019) sistem pendidikan 
jarak jauh dengan sekumpulan metoda pengajaran dimana terdapat aktivitas pengajaran yang 
dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas belajar. Pembelajaran daring diselenggarakan melalui jejaring 
internet dan web 2.0 (Alessandro, 2018), artinya bahwa penggunaan pembelajaran daring melibatkan 
unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan internet sebagai sistem. Pembelajaran daring telah banyak 
dilakukan dalam konteks perguruan tinggi, terbukti dari beberapa penelitian yang menjelaskan hal 
tersebut (Crews, J., & Parker, 2017; Mather & Sarkans, 2018), pembelajaran daring memberikan manfaat 
dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua orang, sehingga menghapus hambatan secara 
fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang lingkup kelas (Riaz, 2018), bahkan hal tersebut dipandang 
sebagai sesuatu yang efektif untuk diterapkan khususnya dalam perguruan tinggi, akan tetapi tidak bisa 
dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam lingkungan pembelajaran 
secara online (Pilkington, 2018). 

Pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa memiliki keleluasaan waktu belajar sehingga 
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Selain itu, mahasiswa dapat berinteraksi dengan dosen 
menggunakan beberapa aplikasi seperti e-classroom, video conference, telepon atau live chat, zoom 
maupun melalui whatsapp group (Dhull, 2017). Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah 
inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. 
Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta 
didiknya. Hal ini diungkapkan oleh bahwa dari semua literatur mengindikasikan bahwa tidak semua 
peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online, hal itu disebabkan karena perbedaan faktor 
lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik (Astini, Sari, 2020). Salah satu keberhasilan dalam 
pembelajaran adalah terkait dengan motivasi yang dimiliki siswa (Alhabeeb & Rowley, 2018). Motivasi 
adalah sebuah konstruksi teoretis untuk menjelaskan inisiasi, arah, intensitas, ketekunan, dan kualitas 
perilaku, terutama perilaku yang diarahkan pada tujuan. Motivasi memberikan dorongan untuk tindakan 
yang bertujuan dengan arah yang diinginkan Baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas menjadi bagian 
yang sangat penting dalam motivasi (Lee & Martin, 2017). Motivasi dapat memengaruhi apa yang kita 
pelajari, bagaimana kita belajar, dan kapan kita memilih untuk belajar (Alhabeeb & Rowley, 2018). Hal ini 
juga ditunjukan dari penelitian yang menjelaskan bahwa peserta didik yang termotivasi lebih cenderung 
melakukan kegiatan yang menantang, terlibat aktif, menikmati proses kegiatan untuk belajar dan 
menunjukkan peningkatan hasil belajar, ketekunan dan kreativitas (Dewi et al., 2020), selain itu, 
merancang lingkungan belajar yang memotivasi siswa akan menarik perhatian peserta didik (Anastasiadis 
et al., 2018). 

Pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih termotivasi karena lingkungan belajar biasanya 
bergantung pada motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri untuk 
melibatkan pada proses pembelajaran (Fitriyani et al., 2020). Motivasi adalah bagian yang kompleks dari 
orang-orang, yang dapat mempengaruhi jumlah energi yang mereka keluarkan untuk melakukan sesuatu. 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa motivasi akan mempengaruhi usaha, ketekunan dan pengaruh seseorang 
dalam menentukan solusi atas hambatan yang dihadapi seseorang dalam memecahkan masalah. Dimana 
motivasi merupakan alasan dibalik perilaku seseorang. Tidak hanya itu, motivasi adalah kualitas yang 
mendorong orang untuk melakukan dan tidak melakukan sesuatu. Berdasarkan hal tersebut, sangat 
penting bagi seorang guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Sehingga dalam pembelajaran 
guru harus terlibat aktif dalam memotivasi belajar siswa dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
(Siswati et al., 2017). Faktanya, teknologi itu sendiri dipandang oleh sebagian orang sebagai motivasi yang 
inheren karena memberikan sejumlah kualitas yang diakui penting dalam menumbuhkan motivasi 
intrinsik, yaitu tantangan, keingintahuan, kebaruan dan fantasi (Arnellis et al., 2021; Reyneke et al., 2020), 
motivasi dianggap sebagai faktor penting untuk keberhasilan belajar termasuk dalam lingkungan belajar 
daring, sehingga perlunya mempertimbangkan kembali motivasi belajar di lingkungan belajar yang 
memanfaatkan teknologi (Fitriyani et al., 2020), dengan alasan tersebut maka penting bagi para peneliti 
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dalam dunia pendidikan untuk mengkaji secara mendalam tentang bagaimana motivasi mahasiswa pada 
pembelajaran daring terlebih kegiatan pembelajarannya dilakukan selama masa Pandemik Covid-19.  

Dalam motivasi yang diidentifikasi terdiri dari penilaian dan emosi yang terjadi secara bersamaan 
pada awal dua semester e-learning, di mana siswa dengan kesenangan pengendalian yang tinggi 
melaporkan keberhasilan yang lebih baik dan nilai yang diharapkan lebih baik dari pada siswa sedikit 
kebosanan. Kontrol kebosanan yang rendah terlihat pada semua tes (Parker et al., 2021). Motivasi belajar 
dianggap penting karena dengan motivasi belajar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Penting 
juga untuk menentukan seberapa banyak siswa akan belajar dari aktivitas yang mereka lakukan di kelas 
selama proses pembelajaran (Vanslambrouck et al., 2018). Pada siswa yang termotivasi dalam proses 
pembelajaran lebih memanfaatkan keterampilan kognitifnya dan ini mempengaruhi pemahaman belajar 
sesuatu, selain proses kognitif siswa juga mempengaruhi kreativitas siswa (Siswati et al., 2017). Hasil 
pembelajaran siswa terlihat meningkat secara signifikan dari sebelumnya dengan meningkatkan motivasi 
siswa tersebut (Suyanti et al., 2021). Peningkatan motivasi belajar siswa selama pembelajaran online 
menunjukkan adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Disinilah siswa paling aktif dalam proses 
pembelajaran, terbukti dengan hasil belajar yang mengalami perubahan positif dan meningkat (Agustina 
et al., 2021). 

Jabaran tersebut menjadi sebuah alasan mengapa penelitian  ini dilakukan, mengangat 
pentingnya motivasi belajar dalam proses pembelajaran daring. Penelitian sebelumnya sudah membahas 
tentang motivasi pembelajaran pada anak uasia dini serta siswa sekolah dasar, penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang sudah ada, yang mana penelitian ini dilkukan di tingat mahasiswa dengan aspek 
yang diteliti dalam penelitian ini terkait dengan aspek yang dijelaskan sebelumnya,  yang mana 
menuliskan 8 indikator motivasi belajar, yaitu konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, 
kesiapan, antusias atau dorongan, pantang menyerah, dan percaya diri. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan memberikan gambaran secara objektif bagaimana motivasi belajar mahasiswa pada pembelajaran 
daring selama masa Pandemik Covid-19, sehingga hal ini menjadi bahan evaluasi dalam menciptakan 
pembelajaran daring yang efektif ditengah Pandemik covid-19, selain itu penelitian ini juga dapat menjadi 
bahan kajian peneliti lain terkait motivasi mahasiswa pada pembelajaran daring selama masa Pandemik 
Covid-19. 

 

2. METODE 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif berupaya untuk 
mengungkap kebenaran dan prinsip universal dalam bentuk hubungan antar variabel atau fenomena 
(Fitriyani et al., 2020). Ciri dalam penelitian kuantitatif yaitu teknik analisis datanya menggunakan teknik 
kuantitatif (statistika) secara objektifc. Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan metode survey. 
Penelitian survey dipandang sebagai metode untuk menggambarkan secara kuantitatif aspek-aspek 
spesifik dari populasi tertentu sehingga pengumpulan datanya dilakukan kepada sekolompok orang yang 
hasilnya dapat digeneralisasi kembali ke dalam suatu populasi tertentu (Kivinen et al., 2021). Penelitian 
survey sangat cocok digunakan dalam mengungkap bagaimana motivasi mahasiswa dalam pembelajaran 
daring pada masa Pandemik Covid-19 ini. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di PSDKU 
Universitas Triatma Mulya, Jembrana yang berjumlah 50 orang yang mendapatkan pembelajaran daring 
selama masa Pandemik Covid-19. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data 
survey. Adapun surveynya dalam bentuk kuisioner yang dibuat dalam google form agar mudah diakses 
oleh mahasiswa. Survey yang dibuat bertujuan untuk mengungkap secara detail tentang motivasi 
mahasiswa dalam pembelajaran daring selama masa Pandemik Covid-19, adapun jenis surveynya 
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan sebagai alat untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi individu atau sekolompok orang terhadap fenomena social (Sugiyono, 2018).  Sementara itu, 
teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menghitung presentase dari hasil skor yang 
telah diperoleh. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Survey motivasi belajar diberikan kepada 50 mahasiswa program studi pendidikan guru sekolah 

dasar di Universitas Triatma Mulya, dengan rincian 12 mahasiswa laki-laki dan 38 mahasiswa perempuan. 
Adapun hasil survey ditunjukan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Hasil Survey Mahasiswa terhadap motivasi belajar 

Indikator  persentase kriteria 
Konsentrasi Perhatian terhadap penyampain kompetensi 70,75% Baik 

 Memahami intruksi yang diberikan dosen 78,25% Baik 
 Konsentrasi terhadap bahan dan materi ajar 73,75% Baik 

 Perhatian terhadap penyampain kompetensi 76,5% Baik 
 Memahami intruksi yang diberikan dosen 73,75% Baik 
 Konsentrasi terhadap bahan dan materi ajar 73,5% Baik 

 
Mendengarkan dengan baik setiap penjelasan materi 
yang disampaikan 84% 

Sangat 
Baik 

 Memperhatikan penyampaian dan penjelasan dosen 75% Baik 

 
Mencatat materi yang disampaikan pada saat 
pembelajaran 78,5% 

Baik 

 
Mematuhi peraturan yang diberikan pada saat 
pembelajaran berlangsung 73,25% 

Baik 

Rasa Ingin  
tahu 

Ketertarikan terhadap bahan dan materi yang 
disampaikan 70,75% 

Baik 

 
Mengajukan pertanyaan terhadap materi yang 
diajarkan 75,25% 

Baik 

Semangat 
Semangat dalam menyampaikan ide dan pendapat 
pada saat pembelajar 70% 

Baik 

Kemandirian 
Mampu menjawab atau mengerjakan dengan baik 
tugas-tugas yang diberikan 79,25% 

Baik 

Kesiapan 
Antusias dan siap dalam menjawab atau mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan 79,75% 

baik 

Antusias atau  
Dorongan 

Mempunyai keinginan untuk mendapatkan nilai 
terbaik dari setiap tugas 79,75% 

baik 

Pantang 
Menyerah 

Bersungguh-sungguh dalam dalam mengerjakan tugas 
75,75% 

Baik 

Percaya Diri Percaya diri dalam mengerjakan tugas  76,75% Baik 
 Percaya diri dengan skor yang akan saya dapatkan 74,75% Baik 
 Rata-rata 76.33% Baik 
 
Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa beberapa aspek yang diperhatikan dalam melihat konsentrasi 

mahasiswa diantaranya adalah 1) perhatian terhadap penyampain kompetensi dengan skor persentase 
70,75% termasuk kriteria baik, di awal pembelajaran biasanya disampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, hal ini sangat penting untuk menjadi acuan dalam kegiatan pembelajaran, skor presentase 
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memperhatikan kompetensi dari setiap mata kuliah yang akan 
diajarkan, 2) memahami intruksi yang diberikan dosen dengan skor persentase 78,25% termasuk kriteria 
baik, 3) konsentrasi terhadap bahan dan materi ajar dengan skor persentase 73,75% termasuk kriteria 
baik sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan konsentrasi dan fokus yang baik 
terhadap materi ajar pada kegiatan pembelajaran. Kemampuan dosen dalam menyiapkan bahan dan 
materi ajar akan membantu mahasiswa dalam memahami materi yang akan disampaikan, 4) 
mendengarkan dengan baik setiap penjelasan materi yang disampaikan dengan skor persentase 84% 
termasuk kriteria sangat baik, ini menunjukkan bahwa proses kegiatan pembelajaran secara online dapat 
berjalan dengan optimal, 5) memperhatikan penyampaian dan penjelasan dengan skor persentase 75% 
termasuk kriteria baik, 6) mencatat materi yang disampaikan pada saat pembelajaran dengan skor 
persentase 78,5% termasuk baik, kegiatan mencatat poin penting dari setiap materi yang disampaikan 
akan membantu mahasiswa dalam mencapai hasil belajar yang baik, dan 7) mematuhi peraturan yang 
diberikan pada saat pembelajaran berlangsung dengan skor persentase 73,5% termasuk kriteria baik 
sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa mampu memahami dan menjalankan setiap peraturan 
perkuliahan yang telah disepakati bersama. Sehingga dari hal-hal tersebut dapat ditarik simpulan 
motivasi belajar mahasiswa berada pada katagori baik.  

Motivasi belajar siswa dapat muncul dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya, 
mulai dari faktor eksternal dan juga faktor internal. Faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam 
diri sendiri seperti faktor fisik maupun psikis. Motivasi eksternal  ialah motivasi yang muncul luar diri 
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seperti kerapat, keluarga dan juga guru, faktor ini juga telah terbukti mampu memenuhi kebutuhan 
psikologis masyarakat dan berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa.  Perilaku dan 
keterampilan peserta didik yang berasal dari dalam diri merupakan faktor penentu keberhasilan belajar 
dan dapat juga dibantu oleh faktor eksternal atau dorongan eksternal untuk meningkatkan motivasi 
belajar dengan mengubah gaya belajar menjadi lebih nyaman untuk dilakukan (Fath & Sugito, 2021). 
Dengan diberikannya motivasi belajar maka siswa yang memiliki motivasi intrinsik tersebut mampu 
untuk belajar dengan hasil belajar yang lebih tinggi dalam kondisi apapun dibandingkan dengan siswa 
yang tidak diberikan motivasi belajar (Purwanto, 2016).  

Motivasi belajar juga menghasilkan dosen dan mahasiswa mempunyai hubungan pedagogis yang 
saling timbal balik, yang mampu meningkatkan konsentrasi mahasiswa, sehingga aplikasi yang 
mendukung proses belajar, dan pemanfaatan media dan bahan ajar yang interaktif mampu di gunakan 
dengan maksimal. Indikator yang terkait dengan motivasi belajar ialah rasa ingin tahu mahasiswa. Rasa 
ingin tahu ini merupakan modal awal yang sangat penting dalam proses pembelajaran, dengan 
keingintahuan yang tinggi maka keinginanan akan mendorong siswa dalam menemukan apa ingin 
diketahuinya (Fauzi, A. R. & Atok, 2017). Adapun aspek rasa ingin tahu yang diteliti ialah 1) ketertarikan 
terhadap bahan dan materi yang disampaikan dan 2) mengajukan pertanyaan terhadap materi yang 
diajarkan sehingga dengan demikian dapat diartikan bahwa mahasiswa mampu memiliki keberanian 
dalam mengajukan pertanyaan sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan tercipta pembelajaran dua 
arah tidak hanya satu arah. Motivasi lainnya berkaitan dengan semangat dalam belajar, motivasi dan 
semangat belajar mempunyai hubungan yang sangat penting pada kegiatan pembelajaran, ini 
menunjukkan bahwa baik dosen dan mahasiswa harus menunjukkan semangat yang tinggi pada setiap 
kegiatan pembelajaran, semangat pendidik dalam mengajar siswa berhubungan erat dengan minat siswa 
yang belajar. Aspek yang terkait berkaitan dengan semangat dalam menyampaikan ide dan pendapat pada 
saat pembelajaran sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa berani dalam menyampaikan pendapat ide 
dan pendapat meskipun melalui pembelajaran daring. 

Motivasi juga menghasilkan  kemandirian, dimana kemandirian dalam belajar menjadi hal yang 
juga penting dalam menggali setiap aspek yang akan dipelajari, Beberapa penelitian telah menjelaskan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar baik dalam 
pembelajarn langsung maupun dalam pembelajaran jarak jauh (Nurhayati, 2019). Efek dari motivasi 
lainnya berupa kesiapan mahasiswa, yang mana antusias dan siap dalam mahasiswa dalam menjawab. 
Kondisi pembelajaran daring pada masa Pandemik Covid-19 memiliki cukup keterbatasan, hal inilah yang 
menjadikan beberapa dosen sering memberikan tugas mata kuliah, bahkan mahasiswa menganggap 
bahwa tugas yang diberikan pada masa Pandemik Covid-19 jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
perkliahan normal secara tatap muka dan menuntut mahasiswa lebih antusias dan siap dalam 
mengerjakannya. Pantang menyerah juga menjadi efek motivitasi yang dihasilkan serta kunci utama 
setiap mahasiswa untuk mendapatkan hasil terbaik. Hal lain yang menjadi efek dari motivasi adalah 
percaya diri, dari hal tersebut mahasiswa mampu  percaya diri dalam mengerjakan tugas. 

Berdasarkan hasil analisis motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran daring selama masa 
pandemik covid-19 yang diperoleh rata-rata skor presentase keseluruhan adalah 76,33% dengan kategori 
baik, sehingga dapat diartikan bahwa mahasiswa PSDKU Universitas Triatma Mulya memiliki motivasi 
yang tinggi terhadap pembelajaran daring selama masa pandemik Covid-19. Masa pandemik covid-19 
tidak menghalangi motivasi mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara daring. Di tengah 
kedaruratan yang melanda dunia, tidak ada pilihan lain selain menerapkan konsep pembelajaran secara 
daring, ada beberapa catatan yang harus diperhatikan agar pembelajaran daring tetap optimal yaitu 
berkaitan dengan kesiapan belajar diantaranya adalah kepercayaan diri terhadap penggunaan 
computer/internet, pembelajaran secara mandiri, pengendalian pelajar/mahasiswa, motivasi untuk 
belajar, dan kepercayaan diri terhadap komunikasi secara online (Sepita & Suryanti, 2020). 

 
4. SIMPULAN 

Simpulan dalam penelitian ini adalah bahwa dari  indikator-indikator motivasi belajar yaitu 
konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, kesiapan, antusias atau dorongan, pantang 
menyerah, dan percaya diri menunjukkan kriteria baik, hal ini dapat dikatakan bahwa ditengah pandemic 
covid-19 yang melanda dunia, hal tersebut tidak menjadi alasan mahasiswa untuk tidak memiliki motivasi 
belajar yang tinggi, walaupun dalam pelaksanaannya terdapat kekurang-kekurangan yang ditemukan, 
akan tetapi tidak ada pilihan lain selain mengoptimalkan pembelajaran daring, karena dalam kondisi 
darurat seperti ini, hanya teknologilah yang menjadi jembatan dalam mentransfer pengetahuan dari 
dosen ke mahasiswa. 
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